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Abstrak 
 

Penelitian ini untuk mengkaji bagaimana kepuasan orang tua terhadap program di sekolah 
dasar islam terbadi Lentera llmu, Orang tua peserta didik dalam konteks persekolahan 
memiliki kedudukan sebagai salah satu pelanggan eksternal. Bahkan, di antara pelanggan 
eksternal suatu lembaga pendidikan, orang tua lah yang biasanya paling sering melakukan 
komunikasi dengan lembaga tersebut. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepuasan orang 
tua siswa dapat ditingkatkan melalui pelayanan pembelajaran yang berkualitas, sehingga 
menghasilkan out put prestasi para siswa dalam berbagai kompetensi yang dimilikinya. Oleh 
karena itu, implikasi peningkatan kepuasan orang tua siswa karena adanya pelayanan yang 
berkualitas yang diberikan maka kepuasan yang dirasakan orang tua siswa akan semakin 
tinggi. Antara kepuasan orang tua siswa adalah berbeda dengan kualitas layanan.  
 
Kata kunci: Kepuasan, Orangtua, Program Pendidikan 
 

Abstract 
 

This research is to examine how parents' satisfaction with the program in Islamic elementary 
schools is divided into Lantern Sciences. Parents of students in the context of schooling have 
a position as one of the external customers. In fact, among the external customers of an 
educational institution, it is the parents who usually communicate the most with the institution. 
The results of this study indicate that the satisfaction of parents of students can be increased 
through quality learning services, resulting in the output of student achievement in the various 
competencies they have. Therefore, the implication of increasing the satisfaction of parents of 
students because of the quality service provided, the satisfaction felt by parents of students 
will be even higher. Between the satisfaction of parents of students is different from the quality 
of service.  
 
Keywords : Satisfaction, Parents, Educational Programs 
 
PENDAHULUAN 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan harus berusaha menjaga kepuasan orang tua 
sebagai pengguna jasa pendidikannya. Bagi sekolah swasta yang menggandalkan sumber 
pendapatannya dari sumbangan masyarakat, harus optimal menjalankan manajemen 
pengelolaannya agar proses belajar dan mengajar menghasilkan output pendidikan yang 
dapat memuaskan orang tua(Sarnoto, 2006). Sebagai pelanggan, Orang tua yang puas atas 
layanan pendidikan, biasanya memberikan dukungan positif terhadap sekolah(Sarnoto & 
Wahyudin, 2018a). Sebaliknya, jika orang tua yang merasakan hal-hal negatif, memberikan 
respon negatif juga. 

Pendidikan merupakan merupakan kebutuhan mendasar setiap manusia(Hasbullah, 
2006). Bahkan melalui pendidikanlah, suatu bangsa akan menjadi maju, yakni berubah dari 
tingkat yang rendah menuju tingkat atau derajat kehidupan yang lebih baik(Sarnoto, 2021). 
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Pendidikan merupakan sistem dan cara meningkatkan kualitas hidup manusia dalam segala 
aspek kehidupan manusia. Pendidikan merupakan sarana yang paling efektif dan efisien untuk 
mentransformasikan ilmu pengetahuan, budaya dan sebagainya dari satu generasi ke 
generasi berikutnya. Pendidikan itu mewakili sebuah aspirasi dari nilai atau mutu yang telah 
dicita-citakan(Sarnoto & Wahyuningsih, 2022). 

Seiring dengan kemajuan teknologi dan globalisasi, dunia pendidikan berkembang 
begitu cepat, dan baru saja di guncang oleh wabah pandemi covid-19 yang berdampak sangat 
besar pada proses pembelajaran(Sarnoto, 2022b), perubahan system pembelajaran dari tatap 
langsung (offline) menjadi daring (online) membawa dampak yang cukup serius, pada awal 
pandemi bahkan tidak sedikit sekolah yang mengalami kesulitan memfasilitasi prses 
pembelajarannya(Sarnoto & Hayatina, 2021), karena kurangnnya anggaran dan menjadi 
beban para orang tua, belum lagi berbagai perubahan sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan 
masyarakat, serta di tantang untuk dapat menjawab berbagai permasalahan lokal dan 
perubahan global yang terjadi begitu pesat  

Tantangan nyata dunia pendidikan dalam upaya menyiapkan sumber daya manusia 
masa depan yang berkualitas(Sarnoto, 2017), pendidikan mengemban amanat yang sangat 
besar, di mana dunia pendidikan adalah wahana yang lebih besar dalam pembangunan dan 
pembinaan sumber daya manusia(Muslimah, 2016). Sebagai modal dan pelaku 
pembangunan dalam negara yang kita cintai ini. Dalam konteks ini, pendidikan semakin 
dituntut peranannya(Sarnoto, 2022a)Untuk memainkan peranan ini, pendidikan nasional 
harus di selenggarakan secara adil, relevan, berkualitas, efektif dan efisien. 

Orang tua peserta didik dalam konteks persekolahan memiliki kedudukan sebagai salah 
satu pelanggan eksternal. Bahkan, di antara pelanggan eksternal suatu lembaga pendidikan, 
orang tua lah yang biasanya paling sering melakukan komunikasi dengan lembaga 
tersebut(Sarnoto & Wahyudin, 2018b).  

Pelayanan yang diberikan kepada para pelanggan, termasuk orang tua peserta didik, 
diharapkan mampu memberikan kepuasan. Bahkan, dari seluruh proses kegiatan pemberian 
pelayanan jasa kepada pelanggan oleh sebuah perusahaan, pada akhirnya akan bermuara 
pada nilai yang akan diberikan oleh pelanggan mengenai kepuasan yang dirasakan. Secara 
sederhana kepuasan dapat diartikan sebagai upaya pemenuhan sesuatu atau membuat 
sesuatu memadai. 

Kepuasan adalah sikap atau perilaku pelanggan secara keseluruhan terhadap 
perbedaan antara apa yang diharapkan pelanggan dan apa yang mereka terima, mengenai 
pemenuhan beberapa keinginan, kebutuhan atau tujuan(Juditha, 2021). Kepuasan konsumen 
adalah hasil kolektif dari persepsi, evaluasi dan reaksi psikologis terhadap pengalaman 
konsumsi dengan produk atau layanan. Kepuasan konsumen di anggap sebagai cara 
konsumen mendapatkan lebih banyak manfaat dari pada biaya yang dikeluarkan 
mereka(Gilley et al., 2008). Kepuasan pelanggan menurut Oliver adalah inti filosofi strategi 
pemasaran dari setiap organisasi dan memainkan peran kunci dalam keberhasilan 
organisasi(Daft, 2008). Kepuasan pelanggan sangat penting untuk loyalitas merek. Kepuasan 
pelanggan secara tradisional di anggap sebagai penentu mendasar dari perilaku pelanggan 
jangka panjang.  Kepuasan pelanggan didefinisikan sebagai evaluasi keseluruhan dari suatu 
produk perusahaan (atau jasa)(Barnes, 2003). Dalam literature pemasaran, kepuasan telah 
ditetapkan sebagai anteseden utama retensi pelanggan. Dalam konteks pemasaran 
hubungan, kepuasan dikonseptualisasikan sebagai elemen dari konsep kualitas hubungan. 
Pelanggan yang lebih puas, semakin besar retensi mereka, kata-kata positif yang dihasilkan 
melalui mereka dan keuntungan finansial bagi perusahaan yang melayani mereka(Janev et 
al., 2018). 

Pendidikan menjadi ajang bisnis, makin banyak tumbuh sekolah-sekolah dengan 
tawaran berbagai varian, seertinya sekolah dasar Islam terpadu (SDIT). Dengan munculnya 
banyak sekolah, SDIT bersaing untuk menarik calon orang tua siswa sehingga menimbulkan 
pengambilan keputusan yang lebih kompleks bagi calon orang tua. Akan tetapi, 
menyekolahkan anak-anak bagi orang tua adalah hak dan kewajiban. Para orang tua memiliki 
kewajiban untuk memilihkan sekolah bagi anak-anaknya. Informasi pendidikan pun diberikan 
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orang tua untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan mengembangkan potensi dan minat 
anak.  

Dengan semakin banyaknya bermunculan sekolah terpadu, maka persaingan SDIT 
menjadi semakin kompetitif maka, sangat penting bagi SDIT untuk secara terus-menerus 
meninjau faktor-faktor yang berdampak pada pilihan orang tua siswa dalam memilih SDIT.  
Untuk itu pengelola sekolah termasuk SDIT Lentera Ilmu, perlu melakukan riset pasar dan 
menerapkan strategi pemasaran untuk mempengaruhi proses pengambilan keputusan orang 
tua. 
 
METODE 

Penelitian ini tergolong jenis penelitian kuantitatif(Sugiyono, 2015), oleh karena itu, maka 
sifat data dalam penelitian ini termasuk data interval yaitu  data hasil pengukuran yang dapat 
diurutkan atas dasar kriteria tertentu  yang diperoleh melalui kuesioner dengan skala Likert 
dengan alternatif jawaban yang diberi skor yang ekuivalen (setara) dengan skala interval, 
misalnya: skor (5) untuk jawaban “Sangat Setuju”, skor (4) untuk jawaban “Setuju” skor (3),  
untuk jawaban “Kurang Setuju”, skor (2) untuk jawaban “Tidak Setuju”, skor (1) untuk jawaban 
“Sangat Tidak Setuju” atau skor (5) untuk jawaban “Selalu”, skor (4) untuk jawaban “Sering” 
skor (3),  untuk jawaban “Kadang-kadang”, skor (2) untuk jawaban “Pernah”, skor (1) untuk 
jawaban “Tidak Pernah”. 
Berdasarkan sumbernya, data dalam  penelitian ini tergologong ke dalam jenis data data 
primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari 
sumber datanya(Sukmadinata, 2010). Data primer disebut juga sebagai data asli atau data 
baru yang memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus 
mengumpulkannya secara langsung. Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data primer antara lain melalui penyebaran angket, observasi, wawancara. 
Sedangkan berdasarkan proses atau cara untuk mendapatkannya, data dalam penelitian ini 
termasuk jenis data data kontinum yaitu data dalam bentuk angka/bilangan yang diperoleh 
berdasarkan hasil pengukuran dengan skala Likert 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pilihan sekolah di SDIT umumnya merupakan pilihan bagi orang tua yang memiliki 
demografi yang lebih makmur karena biaya sekolah swasta lebih tinggi daripada sekolah 
umum dan terutama untuk orang tua yang mampu membayar biaya yang lebih tinggi. Banyak 
orangtua di SDIT Lentera Ilmu mengklaim bahwa banyak sekolah swasta lebih mampu 
memperlengkapi anak-anak mereka di era di mana tantangan berlimpah dan bagaimana cara 
menghadapinya dengan iman. 

Banyak orang tua juga mengklaim bahwa mereka lebih suka sekolah swasta untuk 
anak-anak mereka karena lulusan sekolah swasta lebih baik dalam hal kepercayaan diri dan 
keterampilan sosial bila dibandingkan dengan lulusan sekolah negeri (Kuswadi et al., 2015). 
Menurut pengalaman orang tua siswa di SDIT Lentera Ilmu sekolah swasta yang mengadopsi 
kurikulum nasional berkinerja lebih baik daripada sekolah negeri pemerintah. 

Untuk meningkatkan kepuasan orang tua, penulis menyarankan otoritas sekolah untuk 
mendapatkan umpan balik dari orang tua dengan berbagai cara termasuk kartu saran, 
wawancara, survei, dan pertemuan antar orang tua siswa. Meningkatnya permintaan akan 
kelanjutan pengembangan di SDIT memberi dampak pada kepuasan orang tua dengan 
kualitas layanan yang ditawarkan kepada anak-anak mereka di sekolah. Situasi ini telah 
berubah menjadi masalah kritis karena memiliki metode di mana mereka terus berpartisipasi 
dalam kegiatan sekolah. 

Namun, pendapat yang melibatkan orang tua dalam evaluasi kualitas layanan 
pengembangan anak akan sangat penting karena orang tua membuat pilihan tentang jenis 
sekolah untuk mendaftarkan anak-anak mereka dengan pembayaran untuk layanan yang 
diberikan. Menurut penelitian yang dilakukan, pengukuran kepuasan orang tua dengan 
kualitas layanan pengembangan anak harus dimulai dengan meminta orang tua untuk menilai 
sekolah mereka pada berbagai aspek kualitas yang meliputi kesadaran guru, kesesuaian 
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fasilitas fisik dan bahan belajar, layanan transportasi, nutrisi, keterlibatan orang tua, makanan, 
keamanan, keamanan, dan prestasi pelajar. 

Orang tua dikenal sebagai pemangku kepentingan yang signifikan dari sebuah sekolah 
dan pengambil keputusan utama dalam hal memilih sekolah untuk anak mereka. Tindakan 
orang tua memilih sekolah anak menjadi elemen penting dari reformasi sekolah. Pilihan 
terhadap sekolah bertujuan untuk memberdayakan orang tua untuk membuat keputusan untuk 
menempatkan anak mereka di sekolah yang berkinerja baik atau bahkan lebih baik. Orang tua 
sering memiliki lebih dari satu mengapa mereka memilih sekolah tertentu untuk anak mereka 
(Axford et al., 2015). Orang tua merasa puas atau tidak puas dengan sekolah yang mereka 
pilih karena akademik (rasional) dan non-akademik (emosional). 

Yayasan Carnegie untuk Kemajuan Pengajaran (1992) menyatakan bahwa orang tua 
dapat memilih sekolah terbaik untuk anak mereka berdasarkan non-akademik, sementara 
beberapa penelitian lain (Fossey, 1994) menunjukkan bahwa kualitas akademik sekolah 
mungkin menjadi penentu utama di balik pilihan sekolah. Contoh dari rasional adalah fasilitas 
sekolah. 

Fasilitas mungkin menjadi perhatian kecil pada proses belajar mengajar di sekolah. 
Namun, fasilitas sekolah memberi manfaat bagi kurikulum yang direncanakan dan kegiatan 
ekstrakurikuler. Di sebagian besar sekolah, fasilitas yang disediakan dapat diamati dalam hal 
kualitas dan kuantitas. 

Ketika orang tua di SDIT Lentera Ilmu memilih SD tersebut untuk anak mereka, 
tentunya para orang tua akan memberikan pengalaman komprehensif terbaik bagi mereka. 
Jadi, ketika orang tua membuat pilihan sekolah untuk anak mereka, sekolah sebagai 
imbalannya diharapkan dapat memberikan pengalaman positif kepada orang tua agar tercapai 
kepuasan orang tua 

Pilihan sekolah di SDIT umumnya merupakan pilihan bagi orang tua yang memiliki 
demografi yang lebih karena biaya sekolah swasta lebih tinggi daripada sekolah umum dan 
terutama untuk orang tua yang mampu membayar biaya yang lebih tinggi. Banyak orangtua di 
SDIT Lentera Ilmu mengklaim bahwa banyak sekolah swasta lebih mampu memperlengkapi 
anak-anak mereka di era di mana tantangan berlimpah dan bagaimana cara menghadapinya 
dengan iman. 
 
SIMPULAN 

Kepuasan orang tua siswa dalam menyekolahkan anaknya di SDIT Lentera Ilmu 
sebagaimana yang menjadi inti dalam penelitian ini, merupakan kunci keberhasilan sekolah 
untuk mencapai kepuasan orang tua siswa menyekolahkan anak mereka di SDIT Lentera Ilmu, 
karena apabila kepuasan orang tua siswa telah tercapai, maka dapat dipastikan orang tua 
siswa akan loyal dengan sekolah dan memberikan rekomendasi yang baik kepada orang-
orang di sekitarnya. Kualitas kepuasan orang tua siswa merupakan indikator kualitas 
pelayanan pendidikan di sekolah.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepuasan orang tua siswa dapat ditingkatkan 
melalui pelayanan pembelajaran yang berkualitas, sehingga menghasilkan out put prestasi 
para siswa dalam berbagai kompetensi yang dimilikinya. Oleh karena itu, implikasi 
peningkatan kepuasan orang tua siswa karena adanya pelayanan yang berkualitas yang 
diberikan maka kepuasan yang dirasakan orang tua siswa akan semakin tinggi. 
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